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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh faktor lama usaha, jam kerja, dan modal usaha 
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang, baik 
secara parsial maupun simultan. Desain penelitian deskriptif. Jenis penelitian explanatory 
dengan menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pedagang 
di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang sebanyak 420 orang/lapak yang terdaftar 
di Pasar Desa Landungsari. Teknik penentuan sampel menggunakan simple random sampling 
sehingga diperoleh sebanyak 81 orang. Instrumen menggunakan kuesioner. Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda. Pengujian hipotesis menggunakan uji t (parsial) dan uji F 
(simultan). Hasil regresi linier berganda diperoleh ketiga variabel bebas memiliki nilai koefisien 
regresi positif, dan nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,870 (kontribusi pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 87,0%). Hasil pengujian hipotesis uji t (parsial) 
didapatkan ketiga variabel bebas memiliki nilai thitung > ttabel dengan signifikan < 0,05 dan 
hasil pengujian hipotesis F (simultan) didapatkan nilai Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikan 
< 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa faktor lama usaha, jam kerja dan modal usaha berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang, 
baik secara parsial maupun simultan. Pedagang disarankan untuk mengelola lama usaha, jam 
kerja dan modal usaha secara terpadu dan seimbang agar dapat memperoleh hasil yang optimal. 
Kata Kunci: Lama Usaha, Jam Kerja, Modal Usaha, Pendapatan Pedagang. 
 

ABSTRACT 
The aim of this study was to determine the effect of business duration, working hours, and business 
capital on the income of traders at the Landungsari Traditional Market in Malang Regency, both 
partially and simultaneously. The research design is descriptive. This is an explanatory study using 
quantitative methods. The population in this study consists of all traders at the Landungsari 
Traditional Market, Malang Regency, totaling 420 people/stalls registered at the Landungsari 
Village Market. The sampling technique used simple random sampling, resulting in 81 respondents. 
The instrument used was a questionnaire. Data analysis was performed using multiple linear 
regression. Hypothesis testing used the t-test (partial) and F-test (simultaneous). The results of the 
multiple linear regression showed that all three independent variables have positive regression 
coefficient values, and the coefficient of determination (R Square) is 0,870 (the contribution of the 
influence of the independent variables on the dependent variable is 87,0%). The results of the t-test 
(partial) hypothesis testing showed that all three independent variables have t-count > t-table 
values with a significance < 0,05, and the results of the F-test (simultaneous) hypothesis testing 
showed an F-count > F-table value with a significance < 0,05. It is concluded that the factors of 
business duration, working hours, and business capital have a significant effect on trader income 
in the Landungsari Traditional Market, Malang Regency, both partially and simultaneously. 
Traders are advised to manage business duration, working hours, and business capital in an 
integrated and balanced manner to obtain optimal results. 
Keywords: Business Duration, Working Hours, Business Capital, Trader Income. 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menjadi tolak ukur penting dalam menilai 

keberhasilan pembangunan dan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat (Wenda 
dkk, 2023). Ketika perekonomian tumbuh, dapat tercipta lapangan kerja lebih banyak, 
distribusi pendapatan yang lebih merata, dan peningkatan daya beli masyarakat 
(Siregar dkk, 2025). Aktivitas perdagangan pada skala lebih mikro, memegang peranan 
krusial sebagai sumber pendapatan rumah tangga dan penggerak ekonomi lokal (Weya 
dkk, 2020). Perdagangan informal maupun formal tumbuh bersamaan dengan sektor-
usaha mikro dan kecil yang semakin banyak. Dalam konteks tersebut, muncul 
pertanyaan mengenai ketahanan dan produktivitas pedagang di pasar tradisional 
sebagai bagian dari sistem perdagangan lokal. Maka, perhatian terhadap performa 
pedagang di pasar tradisional menjadi relevan, termasuk aspek-aspek seperti 
penghasilan pedagang di pasar tradisional. 

Pasar tradisional merupakan pusat aktivitas ekonomi dan sosial di banyak daerah, 
di mana pedagang dan pembeli bertemu secara langsung dalam transaksi jual-beli 
komoditas kebutuhan sehari-hari (Telaumbanua dkk, 2023). Studi menunjukkan bahwa 
pasar tradisional memainkan peran penting dalam menyerap tenaga kerja, 
mendistribusikan pendapatan, dan mempertahankan keunikan lokal sebagai bagian 
dari budaya dagang masyarakat Indonesia (Noviyanti, 2025). Di Kabupaten Malang 
misalnya, pasar tradisional masih menjadi pilihan utama sebagian masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan harian mereka karena kedekatan geografis dan interaksi 
langsung. Di antaranya, Pasar Tradisional Landungsari yang terletak di Kabupaten 
Malang menjadi lokasi strategis bagi pedagang lokal untuk menjalankan usaha dagang 
dengan basis konsumen lokal. Perkembangan pasar tradisional seperti Landungsari 
tentu tidak hanya terkait fasilitas pasar dan manajemen pasar, tetapi juga bagaimana 
tingkat pendapatan pedagang di pasar tersebut berkembang. 

Pendapatan pedagang merupakan indikator penting dalam menilai kesejahteraan 
pedagang dan efektivitas keberadaan pasar tradisional sebagai hunian aktivitas 
ekonomi lokal (Putri dan Mustika, 2025). Pendapatan pedagang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal dan eksternal usaha mereka, dan semakin tinggi pendapatan 
maka semakin besar potensi pedagang untuk meningkatkan skala usaha, memperbaiki 
kesejahteraan keluarga, dan mengembangkan usaha (Yasminta, 2020). Beberapa studi 
penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Alkumairoh dan Warsitasari (2022) 
pada pedagang pasar tradisional menunjukkan bahwa variabel seperti modal usaha, jam 
kerja, lama usaha memiliki pengaruh terhadap pendapatan pedagang. Dengan demikian, 
penting untuk meneliti secara sistematis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
pedagang di pasar tradisional. 

Lama usaha atau durasi waktu pedagang telah menjalankan usahanya merupakan 
variabel penting yang dpat mencerminkan pengalaman, jaringan pelanggan, dan 
pemahaman pasar yang dimiliki pedagang (Herman, 2020). Pengalaman yang diperoleh 
lama usaha yang panjang mampu meningkatkan kemampuan pedagang dalam 
mengelola operasional dan merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif, sehingga 
berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan (Pratama dkk, 2025). Beberapa 
penelitian terdahulu sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Nopiyanti (2022) serta 
penelitian Dewi dan Suci (2023) menunjukkan bahwa pedagang yang sudah lama 
menjalankan usahanya cenderung memiliki pelanggan tetap dan memahami pola 
transaksi lebih baik, sehingga berpeluang memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 
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Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang adalah jam 
kerja atau lama pedagang menjalankan aktivitas usaha dalam sehari atau dalam periode 
tertentu (Mamonto dkk, 2023). Pedagang yang membuka lebih lama dan bekerja dengan 
intensitas tinggi berpeluang menjangkau lebih banyak konsumen dan transaksi yang 
lebih banyak, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan pedagang (Putri dan 
Dewi, 2025). Sebaliknya kurangnya disiplin dalam menjalankan jam kerja, seperti 
membuka kios lebih lambat dari waktu yang ditetapkan atau menutup lebih awal, dapat 
mengurangi peluang penjualan dan berdampak pada menurunnya pendapatan (Kusufa 
dkk, 2023). Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Alkumairoh dan 
Warsitasari (2022) serta penelitian Putri dan Dewi (2025) menyimpulkan bahwa jam 
kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha. 

Faktor ketiga yang akan dikaji adalah modal usaha atau sumber daya finansial yang 
digunakan pedagang dalam menjalankan usaha dagang mereka (Utamie, 2025). Modal 
usaha mencakup dana awal yang digunakan untuk pembelian stok, pembiayaan 
operasional dan berbagai biaya pendukung lainnya yang memungkinkan pedagang 
menjalankan usaha secara efektif (Setiyani dkk, 2023). Pengelolaan modal kerja yang 
baik dapat berdampak pada profitabilitas (Lestari dkk, 2022). Beberapa penelitian 
terdahulu seperti yang dilakukan oleh Herman (2020), Nopiyanti (2022), Dewi dan Suci 
(2023), serta penelitian Setiyani dkk (2023) menyimpulkan bahwa modal usaha 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha karena semakin besar modal, 
semakin besar kapasitas pembelian stok dan potensi penjualan. Penelitian ini dalam 
konteks pedagang pasar tradisional, modal usaha merupakan salah satu faktor kunci 
yang dapat meningkatkan kemampuan pedagang untuk bersaing dan memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi. 

Fenomena yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa meskipun banyak 
pedagang di pasar tradisional telah berupaya meningkatkan performa usahanya, mulai 
dari memperpanjang jam operasional, menambah modal, hingga mengandalkan 
pengalaman berdagang selama bertahun-tahun, namun tingkat pendapatan yang 
diperoleh masih beragam dan belum mencapai potensi optimal. Sebagian pedagang 
masih menghadapi pendapatan yang rendah akibat meningkatnya persaingan dari 
pasar modern, perubahan pola konsumsi masyarakat, dan keterbatasan kemampuan 
dalam mengelola usaha secara efisien. Pengamatan di lokasi menunjukkan bahwa 
keberadaan pasar modern dan platform e-commerce telah menurunkan volume 
transaksi langsung di pasar tradisional. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 
faktor seperti lama usaha, jam kerja, dan modal usaha telah dimiliki oleh sebagian besar 
pedagang, namun variasi pendapatan yang terjadi tetap tinggi dan perlu diteliti lebih 
lanjut, terutama pada konteks Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. 

Terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait fokus dan lokasi kajian 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan pedagang di pasar tradisional. 
Sejumlah penelitian sebelumnya memang telah meneliti pengaruh lama usaha, jam 
kerja, atau modal usaha terhadap pendapatan pedagang, namun sebagian besar 
dilakukan di daerah lain dan belum secara spesifik mengkaji ketiga variabel tersebut 
secara simultan di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. Selain itu, 
sebagian penelitian terdahulu cenderung meneliti satu atau dua variabel secara terpisah 
tanpa melihat keterpaduan pengaruh antarvariabel tersebut terhadap pendapatan. 
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya menutup gap tersebut 
dengan meneliti pengaruh lama usaha, jam kerja, dan modal usaha terhadap pendapatan 
pedagang di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang, sehingga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang lebih kontekstual terhadap 
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pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan pedagang pasar tradisional. 
Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis faktor yang mempengaruhi 
pendapatan pedagang di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang.” Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi strategis dalam pengembangan 
ilmu ekonomi mikro, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor penentu 
pendapatan pedagang di pasar tradisional. Penelitian ini juga diharapkan mampu 
memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh laba usaha, jam kerja, dan modal 
usaha terhadap tingkat pendapatan pedagang, sehingga dapat dijadikan dasar 
pengambilan keputusan dalam pengelolaan dan pemberdayaan pedagang pasar 
tradisional. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi praktis bagi 
pemerintah daerah dan pengelola pasar dalam merumuskan kebijakan peningkatan 
kesejahteraan pedagang melalui penguatan kapasitas usaha dan manajemen keuangan 
yang lebih efektif. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, yang mana penelitian 
deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu hasil 
penelitian. Penelitian deskriptif, peneliti mengumpulkan data dengan tujuan untuk 
memberikan deskripsi, penjelasan, atau menguraikan data penelitian yang didapat 
(Ramdhan, 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan Pedagang 

Hasil pengujian hipotesis pertama menggunakan uji t (parsial), membuktikan 
bahwa hipotesis H1 diterima, yaitu secara parsial lama usaha berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. 
Sedangkan hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai koefisien positif, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel lama usaha terhadap 
pendapatan pedagang, hal ini membuktikan bahwa semakin lama usaha yang dijalankan 
maka semakin tinggi tingkat pengalaman dan keterampilan yang dimiliki oleh pedagang 
dalam mengelola usahanya, sehingga berimplikasi pada peningkatan pendapatan. 
Pengalaman yang lebih panjang memungkinkan pedagang untuk memahami pola 
permintaan pasar, preferensi konsumen, serta strategi penetapan harga yang lebih 
efektif. Selain itu, pedagang yang telah lama berusaha cenderung memiliki jaringan 
pelanggan yang lebih luas dan loyal, sehingga mampu menjaga kestabilan bahkan 
meningkatkan volume penjualan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alifiana dkk. 
(2021), Alkumairoh dan Warsitasari (2022), Dewi dan Suci (2023), Herman (2020), 
serta Nopiyanti (2022) yang sama-sama menyimpulkan bahwa lama usaha berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang. Adanya kesamaan hasil penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa lama usaha merupakan 
faktor yang konsisten dan berperan penting dalam meningkatkan pendapatan, karena 
mencerminkan akumulasi pengalaman, keterampilan, serta kemampuan pelaku usaha 
dalam mengelola dan mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. 

Menurut Mamonto dkk, (2023), lama usaha merupakan lamanya seorang pelaku 
usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya. Jika dikaitkan dengan temuan penelitian 
yang menunjukkan bahwa lama usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
pedagang di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang, maka peneliti 
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berpendapat bahwa lamanya seorang pedagang menekuni usahanya tidak hanya 
mencerminkan durasi operasional semata, tetapi juga menggambarkan proses 
akumulasi pengalaman, pengetahuan, serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika 
pasar. Semakin lama pelaku usaha menjalankan usahanya, maka semakin tinggi tingkat 
pemahaman terhadap karakteristik konsumen, pola permintaan, serta strategi 
pemasaran yang efektif, sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan. 

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan gambaran bahwa lama usaha juga 
berkaitan dengan terbentuknya relasi bisnis yang lebih kuat, baik dengan pelanggan 
maupun pemasok. Pedagang yang telah lama beroperasi cenderung memiliki pelanggan 
tetap yang loyal serta akses yang lebih baik terhadap sumber barang, sehingga dapat 
menjaga kestabilan harga dan kualitas produk. Kondisi ini pada akhirnya memberikan 
keunggulan kompetitif yang berkontribusi pada peningkatan pendapatan. 

Temuan penelitian ini memmberikan bukti bahwa lama usaha merupakan salah 
satu indikator penting dalam menentukan keberhasilan usaha, khususnya dalam 
konteks perdagangan di pasar tradisional. Hal ini karena pengalaman yang terakumulasi 
dari waktu ke waktu mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha serta 
kemampuan dalam menghadapi persaingan pasar. Lama usaha juga mencerminkan 
tingkat ketahanan (resiliensi) pelaku usaha dalam mempertahankan keberlangsungan 
usahanya di tengah berbagai perubahan kondisi ekonomi dan persaingan yang semakin 
ketat, sehingga pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan pedagang 
secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil temuan penelitian ini maka peneliti 
berpendapat bahwa lama usaha merupakan variabel yang memiliki peranan strategis 
dalam meningkatkan pendapatan pedagang, karena tidak hanya berkaitan dengan 
lamanya waktu berusaha, tetapi juga mencerminkan proses pembelajaran, penguatan 
jaringan usaha, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar. Semakin lama 
pedagang menjalankan usahanya, maka semakin besar peluang untuk meningkatkan 
kinerja usaha dan pendapatan secara berkelanjutan, sehingga lama usaha dapat 
dijadikan sebagai salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan dan 
keberlangsungan usaha di sektor perdagangan tradisional. 
Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan Pedagang 

Hasil pengujian hipotesis kedua, membuktikan bahwa H2 diterima, yaitu secara 
parsial jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda diperoleh koefisien bernilai positif yang mengindikasikan adanya hubungan 
searah antara jam kerja dengan pendapatan, kondisi ini memberikan makna bahwa 
semakin lama waktu yang digunakan pedagang untuk berjualan, semakin besar peluang 
untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Peningkatan jam operasional 
memberikan kesempatan lebih luas bagi pedagang untuk melayani konsumen. 
Kesempatan tersebut berimplikasi pada meningkatnya volume transaksi penjualan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alifiana dkk. (2021), Alkumairoh dan 
Warsitasari (2022), serta Putri dan Dewi (2025) yang menyatakan bahwa jam kerja 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang. Kesamaan temuan tersebut 
menunjukkan bahwa jam kerja merupakan variabel yang konsisten dalam 
memengaruhi tingkat pendapatan, khususnya pada sektor usaha mikro dan 
perdagangan tradisional. Durasi waktu yang lebih panjang dalam kegiatan usaha 
memberikan peluang lebih besar untuk memperoleh tambahan transaksi. Peningkatan 
aktivitas usaha tersebut mendorong kenaikan hasil penjualan pedagang. 
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Menurut Mamonto dkk. (2023), jam kerja merupakan lama waktu yang digunakan 
untuk menjalankan usaha mulai dari persiapan hingga usaha ditutup. Konsep ini 
berkaitan dengan produktivitas tenaga kerja, di mana alokasi waktu yang lebih besar 
dalam aktivitas ekonomi cenderung menghasilkan output yang lebih tinggi. Dalam 
kegiatan perdagangan, waktu yang lebih panjang memungkinkan pedagang melakukan 
berbagai aktivitas seperti penataan barang, pelayanan konsumen, dan penerapan 
strategi pemasaran sederhana. Aktivitas tersebut mendukung kelancaran operasional 
usaha serta meningkatkan potensi pendapatan. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa jam kerja yang optimal 
berkontribusi terhadap terbentuknya hubungan yang lebih intens dengan pelanggan. 
Pedagang yang beroperasi lebih lama memiliki peluang lebih besar untuk dikenal oleh 
konsumen serta membangun kepercayaan. Kepercayaan tersebut mendorong 
terciptanya loyalitas pelanggan dan peningkatan frekuensi pembelian. Peningkatan 
interaksi ini pada akhirnya berdampak pada kenaikan pendapatan pedagang secara 
berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jam kerja merupakan 
faktor penting yang memengaruhi pendapatan pedagang karena mencerminkan 
intensitas usaha dan peluang memperoleh transaksi. Pengelolaan jam kerja yang 
optimal dapat meningkatkan efektivitas kegiatan usaha serta memperluas kesempatan 
memperoleh konsumen. Intensitas waktu kerja yang tinggi memberikan kontribusi 
langsung terhadap peningkatan hasil penjualan. Jam kerja dapat dijadikan sebagai salah 
satu indikator dalam meningkatkan kinerja dan keberlangsungan usaha di pasar 
tradisional. 
Pengaruh Modal usaha terhadap Pendapatan pedagang 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, diketahui bahwa hipotesis H3 
diterima, yaitu secara parsial variabel modal usaha berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien regresi bernilai 
positif yang mengindikasikan adanya hubungan searah antara modal usaha dengan 
pendapatan. Kondisi ini memberikan makna bahwa semakin tinggi modal usaha yang 
dimiliki pedagang, semakin besar peluang untuk meningkatkan pendapatan. 
Peningkatan modal usaha memungkinkan pedagang menambah jumlah dan variasi 
barang dagangan sehingga dapat menarik lebih banyak konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adawiyah dan Prasetya (2024), 
Alifiana dkk. (2021), serta Dewi dan Suci (2023) yang menyimpulkan bahwa modal 
usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Kesamaan temuan tersebut 
menunjukkan bahwa modal usaha merupakan faktor yang konsisten dalam menentukan 
tingkat pendapatan pelaku usaha. Ketersediaan modal yang memadai memberikan 
dukungan terhadap kelancaran aktivitas usaha. Peningkatan kapasitas usaha tersebut 
mendorong kenaikan hasil penjualan pedagang. 

Menurut Mamonto dkk. (2023), modal usaha merupakan sumber daya yang 
digunakan untuk menjalankan dan mengembangkan kegiatan usaha. Konsep ini 
berkaitan dengan kemampuan produksi dan distribusi dalam suatu usaha, di mana 
modal yang lebih besar memungkinkan peningkatan skala usaha. Dalam konteks 
perdagangan, tambahan modal dapat digunakan untuk memperluas stok barang, 
meningkatkan kualitas produk, serta memperbaiki sarana penjualan. Pemanfaatan 
modal secara optimal akan mendukung peningkatan pendapatan pedagang. 
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Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa modal usaha yang cukup 
berkontribusi terhadap peningkatan daya saing pedagang di pasar tradisional. 
Pedagang dengan modal yang lebih besar memiliki fleksibilitas dalam menentukan 
harga dan menyediakan variasi produk yang lebih beragam. Kondisi tersebut 
memberikan keunggulan kompetitif dibandingkan pedagang dengan keterbatasan 
modal. Keunggulan ini berimplikasi pada meningkatnya minat beli konsumen serta 
volume penjualan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal usaha 
merupakan faktor penting yang memengaruhi pendapatan pedagang karena berkaitan 
langsung dengan kapasitas dan pengembangan usaha. Pengelolaan modal yang efektif 
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas peluang pasar. Ketersediaan 
modal yang memadai memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil 
penjualan. Modal usaha dapat dijadikan sebagai salah satu indikator dalam 
meningkatkan kinerja dan keberlangsungan usaha di pasar tradisional. 
Pengaruh Lama Usaha, Jam Kerja dan Modal Usaha terhadap Pendapatan 
Pedagang 

Hasil pengujian hipotesis keempat menggunakan uji F menunjukkan bahwa 
hipotesis H4 diterima, yaitu secara simultan (bersama-sama) lama usaha, jam kerja, dan 
modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. Adanya pengaruh secara simultan ini 
memberikan makna bahwa ketiga variabel tersebut saling berinteraksi dan 
berkontribusi secara bersama-sama dalam meningkatkan pendapatan pedagang. Lama 
usaha yang tinggi mencerminkan pengalaman dan kemampuan adaptasi pedagang 
dalam menghadapi dinamika pasar, jam kerja yang optimal memberikan peluang lebih 
besar dalam melayani konsumen, sementara modal usaha mendukung ketersediaan 
barang dan pengembangan usaha. Kombinasi dari ketiga faktor ini menciptakan 
aktivitas usaha yang produktif dan mendorong peningkatan pendapatan pedagang 
secara optimal. 

Hasil analisis regresi berganda juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R 
Square) yang cukup kuat, kondisi ini memberikan makna bahwa lama usaha, jam kerja, 
dan modal usaha memiliki kontribusi yang besar terhadap pendapatan pedagang di 
Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. Temuan ini memberikan arti bahwa 
variabel-variabel tersebut mampu menjelaskan variasi pendapatan pedagang secara 
signifikan. Kontribusi yang tinggi dari ketiga variabel tersebut menunjukkan pentingnya 
pengelolaan usaha secara menyeluruh. Peningkatan pendapatan pedagang dapat 
dicapai melalui penguatan pengalaman usaha, pengaturan jam kerja yang efektif, serta 
pengelolaan modal yang optimal. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lama usaha, jam kerja, dan modal 
usaha saling berkaitan, saling mendukung, dan saling memperkuat dalam meningkatkan 
pendapatan pedagang. Lama usaha memberikan pengalaman dan keterampilan dalam 
menjalankan usaha, jam kerja meningkatkan intensitas aktivitas penjualan, dan modal 
usaha memperluas kapasitas usaha. Ketiga faktor tersebut bekerja secara bersamaan 
dalam menghasilkan pendapatan yang lebih optimal. Tanpa adanya keseimbangan antar 
variabel tersebut, peningkatan pendapatan tidak akan maksimal, tidak stabil, dan sulit 
berkembang. 

Kombinasi antara lama usaha, jam kerja, dan modal usaha menciptakan sistem 
usaha yang produktif dan berkelanjutan. Lama usaha mendorong kemampuan adaptasi, 
jam kerja memperluas peluang transaksi, dan modal usaha meningkatkan kapasitas 
serta daya saing. Ketidakseimbangan pada salah satu faktor dapat menyebabkan 
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penurunan kinerja usaha dan pendapatan pedagang. Ketiga variabel tersebut perlu 
dikelola secara terpadu, dikembangkan secara seimbang, dan dievaluasi secara 
berkelanjutan. Penguatan ketiga aspek ini akan membantu pedagang dalam mencapai 
pendapatan yang lebih tinggi dan stabil. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel modal usaha 
memiliki nilai koefisien regresi paling tinggi dibandingkan dengan lama usaha dan jam 
kerja, yang berarti modal usaha lebih dominan memengaruhi pendapatan pedagang di 
Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
modal usaha memberikan pengaruh langsung terhadap kapasitas penjualan dan 
pengembangan usaha. Modal usaha yang memadai memungkinkan pedagang 
menambah stok barang, meningkatkan variasi produk, dan memperluas peluang pasar. 
Faktor-faktor tersebut secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan 
pendapatan pedagang serta memperkuat posisi usaha di pasar tradisiona 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Lama usaha berpengaruh singinfikan dan positif terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin lama pedagang menjalankan usahanya, maka semakin tinggi pengalaman, 
keterampilan, serta kemampuan dalam mengelola usaha sehingga berdampak pada 
peningkatan pendapatan. 

2. Jam kerja berpengaruh singinfikan dan positif terhadap pendapatan pedagang di 
Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin lama waktu yang dialokasikan untuk kegiatan usaha, maka semakin besar 
peluang pedagang dalam meningkatkan volume penjualan dan memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi. 

3. Modal usaha secara parsial berpengaruh singinfikan dan positif terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Tradisional Landungsari Kabupaten Malang. Temuan 
ini menunjukkan bahwa semakin besar modal usaha yang dimiliki, maka semakin 
luas kemampuan pedagang dalam menyediakan barang dagangan, meningkatkan 
variasi produk, serta memperluas skala usaha yang berdampak pada peningkatan 
pendapatan. 

4. Lama usaha, jam kerja dan modal usaha secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Tradisional 
Landungsari Kabupaten Malang. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 
tersebut saling berkaitan dan saling mendukung dalam meningkatkan pendapatan 
pedagang, dengan modal usaha sebagai faktor dominan yang memberikan 
kontribusi paling besar dalam mendorong peningkatan kinerja usaha dan 
pendapatan secara berkelanjutan. 

Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain hanya menggunakan 

tiga variabel independen yaitu lama usaha, jam kerja, dan modal usaha, serta hanya 
dilakukan pada satu lokasi penelitian sehingga hasil penelitian belum dapat 
digeneralisasikan secara luas. 
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Saran 
1. Bagi Pedagang 
a. Saran terkait Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan Pedagang 

Pedagang disarankan untuk terus meningkatkan pengalaman dan keterampilan 
usaha melalui pembelajaran berkelanjutan, baik dari pengalaman pribadi maupun dari 
pelaku usaha lain. Pengembangan kemampuan dalam memahami kebutuhan konsumen 
dan strategi pemasaran perlu terus dilakukan agar usaha dapat berkembang. 
Konsistensi dalam menjalankan usaha juga perlu dijaga untuk membangun kepercayaan 
pelanggan. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan secara 
berkelanjutan. 
b. Saran terkait Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan Pedagang 

Pedagang disarankan untuk mengelola jam kerja secara optimal dengan 
menyesuaikan waktu operasional pada jam-jam ramai pengunjung. Pengaturan waktu 
kerja yang efektif dapat membantu meningkatkan peluang transaksi penjualan. 
Keseimbangan antara durasi kerja dan kondisi fisik juga perlu diperhatikan agar 
produktivitas tetap terjaga. Pengelolaan jam kerja yang baik akan mendukung 
peningkatan pendapatan secara maksimal. 
c. Saran terkait Pengaruh Modal usaha terhadap Pendapatan pedagang 

Pedagang disarankan untuk mengelola modal usaha secara bijak dan efisien guna 
mendukung pengembangan usaha. Penambahan modal dapat dilakukan secara 
bertahap untuk meningkatkan kapasitas usaha dan variasi produk. Pemanfaatan modal 
sebaiknya difokuskan pada kebutuhan yang mampu meningkatkan penjualan. 
Pengelolaan modal yang tepat akan memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan. 
d. Saran terkait Pengaruh Lama Usaha, Jam Kerja dan Modal Usaha terhadap 

Pendapatan pedagang 
Pedagang disarankan untuk mengelola lama usaha, jam kerja dan modal usaha 

secara terpadu dan seimbang agar dapat memperoleh hasil yang optimal. Pengalaman 
usaha, pengaturan waktu kerja, dan kecukupan modal perlu dikombinasikan secara 
efektif dalam menjalankan usaha. Perencanaan usaha yang matang akan membantu 
dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Sinergi ketiga faktor tersebut akan 
memperkuat keberlangsungan usaha dan meningkatkan pendapatan secara 
berkelanjutan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang juga 
berpotensi memengaruhi pendapatan pedagang namun belum dibahas dalam penelitian 
ini, seperti tingkat pendidikan, lokasi usaha, strategi pemasaran, penggunaan teknologi, 
serta kualitas pelayanan kepada konsumen. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 
memperluas objek penelitian dan menambah jumlah sampel agar hasil penelitian lebih 
representatif. Penggunaan metode penelitian yang berbeda juga dapat dilakukan untuk 
memperkaya hasil analisis. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang memengaruhi 
pendapatan pedagang 
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